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POLA PIKIR SAAT INI
Setiap perjalanan selalu dimulai dari satu hal: tahu posisi kita sekarang
ada di mana. Perjalanan menuju kebebasan finansial juga begitu.
Sebelum kita bisa memperbaiki hubungan kita dengan uang, kita perlu
mengerti dulu pola pikir keuangan kita saat ini—cara kita memandang
uang, kebiasaan kita saat memegang uang, dan keputusan kecil yang
selama ini diam-diam membentuk kondisi keuangan kita.



MEMAHAMI POLA PIKIR ANDA
SAAT INI

Cara kita memandang uang itu biasanya nggak muncul tiba-tiba. Seringnya, itu
sudah terbentuk dari kecil—dipengaruhi oleh orang tua, lingkungan, budaya,
dan omongan yang kita dengar berulang-ulang.
Contohnya begini:

Kalau dari kecil kita sering dengar, “uang itu sumber masalah” atau “orang
kaya pasti jahat/curang,” tanpa sadar kita bisa jadi takut jadi kaya. Bukan
karena nggak mau sukses, tapi karena ada rasa bersalah: “Kalau aku punya
banyak uang, aku jadi orang yang buruk.”

Kalau kita sering dengar, “uang nggak tumbuh di pohon”, “hidup itu susah”,
atau “yang penting cukup,” kita bisa terbentuk jadi mindset serba takut
kekurangan. Akhirnya selalu merasa kurang, ragu ambil peluang, atau panik
saat pegang uang—karena di kepala kita, uang itu “mudah hilang”.

Karena itu, kita perlu menggali: keyakinan kita tentang uang ini datang dari
mana?

Sebab “asal-usul” inilah yang jadi pondasi mindset keuangan kita sekarang.
Untuk mulai memahami mindset uang kita, langkah awalnya sederhana:
lihat kembali sejarah pribadi kita dengan uang. Coba ingat:

Kapan pertama kali kamu merasa “uang itu bikin stres”?
Waktu kecil, di rumah, uang itu dibahas seperti apa? (tabu, sering
berantem, atau sangat ketat?)
Ada kejadian tertentu yang bikin kamu jadi pelit, jadi boros, atau jadi takut
ambil risiko?
Kamu lebih sering dengar nasihat “hemat” atau justru “yang penting
menikmati hidup”?



Cara kita memandang uang itu biasanya nggak muncul tiba-tiba. Seringnya, itu
sudah terbentuk dari kecil—dipengaruhi oleh orang tua, lingkungan, budaya,
dan omongan yang kita dengar berulang-ulang.

Coba tarik mundur sedikit dan lihat lagi hubunganmu dengan uang sejak kecil.
Waktu kamu tumbuh besar, kondisi keluargamu seperti apa?

Apakah dulu keluarga sering kekurangan, serba pas-pasan?
Atau hidup cukup nyaman dan kebutuhan relatif terpenuhi?

Lalu, di rumah dulu, uang itu dibahas seperti apa?

Apakah dibicarakan dengan terbuka (diajarin nabung, diajarin bedain
kebutuhan vs keinginan)?
Atau justru uang jadi sumber tegang—sering bikin marah, cekcok, atau
bikin suasana rumah nggak enak?

Contohnya begini:
Kalau kamu besar di keluarga yang selalu kekurangan, kamu bisa terbentuk
jadi orang dengan mindset “uang nggak pernah cukup.” Akhirnya mudah
cemas, takut ambil keputusan, atau merasa aman hanya kalau “numpuk
uang”—meski itu bikin kamu capek sendiri.

Sebaliknya, kalau kamu tumbuh di keluarga yang cukup berada tapi nggak
pernah membahas uang, kamu bisa jadi merasa bingung atau tidak nyaman
saat harus ngatur uang sendiri. Karena tidak punya “peta” cara mengelola
uang.

Mengingat pengalaman-pengalaman ini penting, karena sering kali cara kita
bertindak soal uang hari ini adalah hasil dari pola lama yang terbentuk dari
rumah dan masa kecil.



Sekarang, luangkan waktu sebentar untuk menulis (journaling):

Ingatan tentang uang yang paling kamu ingat (yang paling membekas).
Apa yang terjadi waktu itu?
Perasaan apa yang muncul sampai sekarang saat kamu mengingatnya?
(takut, malu, marah, cemas, atau justru aman)

Dari sini, kamu akan mulai melihat akar masalahnya—bukan untuk
menyalahkan siapa pun, tapi supaya kamu bisa memutus pola lama dan
membangun hubungan yang lebih sehat dengan uang.



Keyakinan kita tentang uang sangat memengaruhi keputusan keuangan
kita. Beberapa keyakinan pembatas yang umum meliputi:

1.Uang adalah akar dari segala kejahatan.

2.Anda harus bekerja keras untuk mendapatkan uang.

3.Uang tidak pernah cukup.

4.Uang tidak dapat membeli kebahagiaan.

Untuk menggali keyakinan bawah sadar Anda, cobalah latihan ini:
Lengkapi kalimat "Uang adalah ______." Hal pertama yang terlintas di
pikiran Anda dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
keyakinan Anda yang terpendam.

Memperbaiki hubunganmu dengan uang



Memahami kebiasaan keuangan itu penting untuk tahu pola pikir kita
tentang uang. 

Lihat cara kamu mengelola uang: bagaimana kamu mencari,
membelanjakan, menabung, dan berinvestasi. 
Kamu biasanya gajian lalu habis, atau selalu sisihkan untuk tabungan?
Kamu cenderung menghindari cek rekening, atau rutin mengecek kondisi
keuanganmu?

Kebiasaan keuangan menunjukkan bagaimana hubunganmu dengan uang.
Dari situ kamu bisa tahu bagian yang sudah bagus, dan bagian mana yang
perlu diperbaiki.

Pola Uang yang Mengatur Hidupmu
“Skrip uang” adalah keyakinan yang tertanam di bawah sadar tentang
uang yang tanpa kita sadari mempengaruhi cara kita mencari, memakai,
dan menyimpan uang. Skrip ini sering terbentuk dari keluarga/lingkungan
dan bisa terbawa sampai dewasa.

Contoh skrip uang yang umum:
Menghindari uang: merasa uang itu buruk atau merasa tidak pantas
punya uang.
Memuja uang: percaya kalau punya lebih banyak uang, semua masalah
pasti beres.
Uang = status: menilai harga diri dari jumlah harta/kekayaan.
Waspada soal uang: sangat tertutup soal uang karena takut atau
cemas.

Dengan mengenali skrip uangmu, kamu jadi paham kenapa kamu
mengambil keputusan keuangan tertentu dan bisa mulai mengubah pola
yang merugikan.



Misalnya, apakah kamu merasa belanja itu menenangkan, sampai kadang
jadi kebablasan? Atau kamu justru merasa bersalah setiap kali memanjakan
diri, padahal sebenarnya kamu mampu?

Memahami pemicu emosi seperti ini bisa memberi gambaran jelas tentang
pola pikir keuanganmu. Jadi, lain kali kamu mau mengambil keputusan
soal uang, berhenti sebentar dan cek perasaanmu. Kamu sedang bertindak
karena takut, senang, cemas, atau emosi lainnya?

Penilaian Diri Pola Pikir Keuangan
Setelah kita membahas berbagai sisi pola pikir keuanganmu, sekarang
saatnya kamu melakukan penilaian diri. Kuis ini akan membantu kamu
memahami pola pikir keuanganmu saat ini, supaya kamu bisa melihat
perkembanganmu selama perjalanan ini.

Ingat, tidak ada jawaban benar atau salah. Tujuannya bukan untuk
menghakimi diri sendiri, tapi untuk menambah kesadaran. Jadi, jawab
dengan jujur dan pikiran terbuka. Semakin kamu paham kondisi pola
pikirmu sekarang, semakin mudah kamu memperbaikinya ke arah yang
lebih sehat.

Uang bukan cuma soal angka, tapi juga soal perasaan. Emosi seperti takut, stres, malu,
bersalah, senang, atau bangga sering memengaruhi cara kita memakai dan mengatur uang.



KUIS POLA PIKIR TENTANG
UANG

1.Saat memikirkan uang, emosi mana yang paling sering kamu rasakan?
(Pilih yang paling sesuai)
a. Kegembiraan
b. Ketakutan
c. Rasa bersalah
d. Ketidakpedulian

2.Pernyataan mana yang paling menggambarkan kondisi keuanganmu
saat ini?
a. Aku mengendalikan keuanganku dan punya rencana yang jelas.
b. Aku sedang berjuang dengan utang dan kesulitan memenuhi
kebutuhan.
c. Aku bisa bayar tagihan, tapi belum punya rencana yang jelas untuk
masa depan.
d. Aku kurang yakin; aku cenderung menghindari memikirkan kondisi
keuanganku.

3.Bagaimana kamu menggambarkan hubunganmu dengan uang?
a. Positif dan memberdayakan
b. Menegangkan dan membingungkan
c. Berantakan dan tidak teratur
d. Biasa saja; aku tidak terlalu memikirkannya

4.Seberapa yakin kamu dengan kemampuanmu membuat keputusan
keuangan yang tepat?
a. Sangat yakin
b. Cukup yakin
c. Kurang yakin
d. Tidak yakin sama sekali



5.Saat menghadapi keputusan keuangan, kamu biasanya akan:
a. Menganalisis dulu, lalu mengambil keputusan yang paling tepat.
b. Memutuskan cepat karena emosi atau impuls.
c. Menunda atau menghindari keputusan.
d. Minta saran orang lain dulu sebelum memutuskan.

6.Seberapa sering kamu menetapkan tujuan keuangan untuk dirimu?
a. Rutin; aku punya target jangka pendek dan jangka panjang.
b. Kadang-kadang, tapi sering tidak konsisten menjalankannya.
c. Jarang; rasanya menetapkan target itu berat.
d. Tidak pernah; aku merasa tidak ada gunanya menetapkan target
keuangan.

7.Apa peran uang dalam hubungan pribadimu?
a. Uang dibahas secara terbuka, dan kami bekerja sama dalam
mengambil keputusan keuangan.
b. Uang sering jadi sumber konflik dan stres.
c. Uang adalah topik tabu yang kami hindari untuk dibahas.
d. Uang tidak terlalu berperan penting dalam hubunganku.

8.Pernyataan mana yang paling menggambarkan keyakinanmu tentang
uang?
a. Uang adalah alat yang bisa membantuku mencapai tujuan dan
impian.
b. Uang adalah akar dari segala kejahatan dan sering menimbulkan
masalah.
c. Uang itu sulit dikelola dan sulit dipahami.
d. Uang tidak terlalu penting bagiku; aku lebih fokus pada hal lain
dalam hidup.



Untuk menilai pola pikir keuanganmu saat ini, lihat lagi jawabanmu
dan perhatikan hal berikut:

Kalau kamu paling banyak menjawab “a”, kemungkinan kamu punya
pola pikir keuangan yang cukup sehat dan memberdayakan.
Pertahankan dan terus latih mindset ini saat kamu melanjutkan
perjalanan menuju kebebasan finansial.

Kalau kamu paling banyak menjawab “b”, “c”, atau “d”, berarti masih
ada beberapa area dalam pola pikir keuanganmu yang perlu
diperbaiki. Coba renungkan keyakinan dan emosi apa yang mungkin
memengaruhi cara kamu berhubungan dengan uang. Saat kamu
membaca bab-bab berikutnya, perhatikan strategi dan latihan yang
membahas area-area tersebut.

PENILAIAN
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PSIKOLOGI UANG
Dalam perjalanan menuju kebebasan finansial, penting untuk paham
bahwa hubungan kita dengan uang bukan cuma soal angka, anggaran,
atau strategi investasi. Ini juga sangat terkait dengan psikologi kita.
Emosi, keyakinan, dan cara pikir (bias) ikut membentuk keputusan
keuangan yang kita ambil. Jadi, kalau kita ingin mengubah hubungan kita
dengan uang, kita perlu mengeksplorasi dan memahami faktor-faktor
psikologis ini.



PSIKOLOGI
UANG

Bias kognitif adalah “jalan pintas” di pikiran kita yang kadang membuat
kita mengambil keputusan yang kurang rasional, termasuk soal uang. Yuk,
kita bahas beberapa bias yang paling umum dan dampaknya pada cara kita
mengelola uang.

1) Bias Konfirmasi
Ini adalah kecenderungan kita untuk lebih percaya dan mencari informasi
yang mendukung keyakinan kita, lalu mengabaikan informasi yang
bertentangan.

Contoh: kalau kamu percaya investasi saham itu berisiko, kamu akan
lebih fokus pada berita pasar saham jatuh, dan cenderung mengabaikan
informasi tentang pertumbuhan saham dalam jangka panjang.

2) Aversi Kerugian
Bias ini membuat kita lebih kuat dorongannya untuk menghindari rugi
daripada mengejar untung yang sebanding.

Sederhananya: rasa sakit kehilangan Rp1.000.000 biasanya lebih terasa
daripada rasa senang mendapatkan Rp1.000.000.

Bias ini bisa bikin kamu jadi terlalu hati-hati saat ambil keputusan
keuangan, sampai akhirnya melewatkan peluang yang sebenarnya bisa
menguntungkan.



3) Efek Kepemilikan
Ini adalah kecenderungan kita menilai sesuatu lebih berharga hanya
karena itu milik kita.

Contoh: kamu menolak menjual saham yang nilainya terus turun hanya
karena kamu sudah terlanjur punya, padahal tanda-tandanya
menunjukkan lebih bijak untuk lepas.

Menyadari bias-bias ini membantu kamu membuat keputusan keuangan
yang lebih rasional dan objektif. Kamu jadi bisa berhenti sebentar dan
mengecek: apakah keputusanmu benar-benar jernih, atau justru
dipengaruhi “jebakan” pola pikir yang umum terjadi.

Emosi sangat memengaruhi keputusan keuangan kita. Rasa takut bisa
bikin kamu ragu mengambil risiko investasi yang sebenarnya sudah
terukur. Keserakahan bisa mendorong kamu mengejar skema “cepat
kaya”. Rasa bersalah bisa membuat kamu jadi boros—misalnya membeli
hadiah berlebihan demi mencari persetujuan orang lain.

Supaya keputusan keuanganmu lebih sehat, kamu perlu mengenali emosi-
emosi ini dan belajar mengelolanya dengan baik. Ini bukan soal menekan
perasaan, tapi mengakui dan memahami sumbernya sebelum kamu
bertindak. Lama-lama, kesadaran emosi ini akan membantu kamu
mengambil keputusan yang lebih seimbang dan menguntungkan.

Pola Pikir Kelangkaan vs. Kelimpahan
Cara kamu memandang uang biasanya jatuh ke dua pola pikir utama:
kelangkaan dan kelimpahan.

Pola pikir kelangkaan ditandai dengan keyakinan bahwa uang itu “nggak
pernah cukup”.



Akibatnya, keputusanmu sering didorong rasa takut: menimbun uang,
terlalu pelit, atau menghindari pengeluaran yang sebenarnya penting.

Sebaliknya, pola pikir kelimpahan melihat uang sebagai sesuatu yang bisa
bertumbuh, dan selalu ada peluang untuk berkembang. Ini membuat kamu
lebih fokus pada pertumbuhan, kebaikan, dan kemakmuran jangka
panjang.

Untuk beralih dari pola pikir kelangkaan ke kelimpahan, mulai dengan
mengenali ketakutan dan keyakinanmu tentang “kekurangan”. Lalu, latih
diri memilih keyakinan yang lebih sehat, misalnya:

“Aku bisa cari cara untuk menambah penghasilan.”
“Aku bisa belajar mengelola uang lebih baik.”
“Peluang selalu ada kalau aku siap dan konsisten.”

Membangun pola pikir kelimpahan bisa membuka perspektif baru dan
jalan yang lebih luas menuju kebebasan finansial.

Peran Harga Diri dalam Akumulasi Kekayaan

Cara kamu memandang diri sendiri punya pengaruh besar terhadap
kesuksesan finansialmu. Harga diri yang rendah bisa membuat kamu
merasa “nggak pantas” dibayar lebih tinggi, atau membuat kamu
menghindari peluang…

Peluang investasi kadang lewat begitu saja karena kamu tidak percaya
bahwa kamu “cukup baik”. Hal ini juga berkaitan dengan rasa malu soal
uang—ketika kamu merasa malu dengan kondisi atau kemampuan
finansialmu.



Supaya kamu bisa membangun kekayaan, penting untuk menumbuhkan
harga diri yang kuat. Artinya: kamu belajar melepas rasa malu soal uang,
memahami nilai dirimu, dan percaya bahwa kamu mampu mengelola serta
mengembangkan uangmu. Saat harga dirimu naik, biasanya kondisi
keuanganmu juga ikut membaik.

Dampak Skrip Uang

Seperti dibahas di Bab 1, skrip uang adalah keyakinan bawah sadar
tentang uang yang bisa sangat memengaruhi perilaku keuanganmu. Skrip
ini bisa berupa kalimat seperti “uang nggak tumbuh di pohon” sampai
“uang itu akar dari segala kejahatan.” Keyakinan yang tertanam ini bisa
mengarahkan keputusan finansialmu tanpa kamu sadari, dan akhirnya
membuat pola yang berulang—padahal belum tentu baik untuk masa
depanmu.

Mengenali dan menantang skrip uang ini adalah langkah penting menuju
keuangan yang lebih sehat. Kamu perlu paham: skrip itu bukan kebenaran
mutlak, tapi keyakinan yang terbentuk dari pengalaman masa lalu. Kabar
baiknya, kamu bisa menulis ulang skrip itu—membuat “naskah baru” yang
memberdayakan, bukan yang menghambat.



1.Renungkan keputusan keuanganmu. Bisakah kamu menemukan
contoh saat bias kognitif memengaruhi keputusanmu?

2.Bagaimana emosimu memengaruhi keputusan keuanganmu? Bisakah
kamu ingat momen ketika takut, serakah, atau rasa bersalah ikut
menentukan pilihanmu soal uang?

3.Kamu lebih sering berjalan dengan pola pikir kekurangan atau
kelimpahan? Bagaimana itu memengaruhi kebiasaan keuanganmu?

4.Bagaimana harga dirimu memengaruhi kondisi keuanganmu? Apakah
ada bagian di mana kamu mungkin meremehkan dirimu sendiri?

5.Apa saja skrip uang yang kamu miliki? Bagaimana skrip itu
memengaruhi keputusan dan kesehatan keuanganmu secara
keseluruhan?

6.Ingat, latihan ini bukan untuk menghakimi diri sendiri, tapi untuk
menambah kesadaran. Saat kamu mulai dapat banyak “klik” dari
jawabanmu, tetap sabar pada diri sendiri.

Mengubah keyakinan dan kebiasaan yang sudah lama tertanam itu
butuh waktu. Tapi setiap langkah kecil yang kamu ambil membuatmu
makin dekat pada hubungan yang lebih sehat dengan uang dan
kebebasan finansial.



03C
ha

pt
er

 

MEMBONGKAR MITOS UANG
Mitos tentang uang itu banyak dan sering kita telan mentah-mentah dari
lingkungan, keluarga, dan media. Masalahnya, mitos ini bisa bikin kamu
sulit maju secara finansial. Di bab ini, kita akan membahas mitos uang
yang paling umum dan menggantinya dengan cara pandang yang lebih
realistis dan memberdayakan.



Mitos 1: Uang adalah Akar Segala Kejahatan

Banyak orang mengira uang itu “jahat”. Padahal uang hanyalah alat—bisa
dipakai untuk hal baik atau buruk. Kalau kamu percaya uang itu buruk,
kamu bisa tanpa sadar menyabotase dirimu sendiri saat mulai sukses.
Yang berbahaya bukan uangnya, tapi keserakahan dan cara memakainya.

Mitos 2: Harus Punya Uang Dulu Baru Bisa Menghasilkan Uang

Memang uang bisa membuka peluang, tapi bukan satu-satunya jalan.
Mitos ini bikin kamu merasa “nggak bisa mulai” karena modal kecil.
Faktanya, banyak orang membangun kekayaan dari skill, ilmu, kreativitas,
jaringan, dan konsistensi. Bukan soal berapa uang yang kamu punya, tapi
bagaimana kamu menggunakannya.

Mitos 3: Saya Nggak Jago Matematika, Jadi Nggak Bisa Pintar Uang

Kamu nggak perlu jago matematika untuk mengelola uang. Yang
dibutuhkan biasanya hitungan dasar + kebiasaan yang benar (mencatat,
budgeting, menabung, disiplin). Sekarang juga ada banyak alat bantu
(aplikasi, spreadsheet, kalkulator) yang bikin semuanya lebih mudah.

Sekarang ada banyak alat yang bisa bantu kamu mengelola uang, dari
aplikasi budgeting sampai konsultan keuangan. Jadi, jangan biarkan takut
matematika bikin kamu nggak pegang kendali atas keuanganmu.



Mitos 4: Uang Tidak Bisa Membeli Kebahagiaan

Memang uang nggak bisa membeli cinta, kesehatan, atau pertemanan
yang tulus. Tapi uang bisa memberi rasa aman, kebebasan, dan banyak
pilihan, yang sering bikin hidup lebih tenang dan stres berkurang.
Kuncinya: anggap uang sebagai alat untuk memperbaiki kualitas hidup,
bukan satu-satunya sumber bahagia.

Mitos 5: Orang Kaya Itu Serakah

Nggak semua orang kaya itu serakah. Orang di semua level ekonomi bisa
baik atau egois—itu soal karakter, bukan soal jumlah uang. Justru, punya
uang bisa membuat kamu lebih leluasa membantu orang lain, misalnya
lewat sedekah, donasi, atau program sosial.



Mengganti mitos uang dengan kenyataan adalah langkah penting supaya
hubunganmu dengan uang jadi lebih sehat. Saat kamu berani menantang
mitos-mitos ini dan menggantinya dengan cara pandang yang benar,
kamu bisa lepas dari keyakinan yang membatasi dan mulai maju secara
finansial.

1.Coba renungkan mitos uang yang dibahas di bab ini. Ada yang terasa
“kamu banget”? Kalau iya, bagaimana itu memengaruhi kebiasaan dan
keputusan keuanganmu?

2.Lalu, pikirkan mitos uang lain yang pernah kamu dengar atau kamu
percaya. Tulis, lalu coba bongkar: apakah itu benar, atau cuma cerita
turun-temurun?

3.Terakhir, ganti mitos itu dengan keyakinan yang lebih realistis dan
memberdayakan. Tulis “kalimat baru” yang ingin kamu pegang untuk
mendukung perjalananmu menuju kebebasan finansial.

4.Lewat latihan ini, kamu bukan cuma memahami mindset uangmu, tapi
juga mulai membentuknya ulang. Prosesnya bertahap, dan wajar kalau
kadang terasa sulit. Tetap sabar—setiap langkah kecil yang kamu ambil
bikin kamu makin dekat ke kebebasan finansial.
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POLA PIKIR UANG SEHAT
Seperti yang sudah kita bahas, cara kamu berpikir dan percaya tentang
uang sangat memengaruhi kebiasaan dan kondisi keuanganmu. Setelah
kita membongkar mitos-mitos uang yang umum, sekarang saatnya
membangun mindset uang yang lebih sehat dan memberdayakan. Di bab
ini, kamu akan dipandu lewat langkah dan latihan praktis untuk
membentuk ulang keyakinan serta sikapmu terhadap uang.



Pola Pikir Uang yang Sehat
Pola pikir uang yang sehat bukan berarti kamu terobsesi jadi kaya atau
mengidolakan uang. Justru, kamu melihat uang sebagai alat untuk hidup
yang aman dan memuaskan. Ciri-cirinya:

Uang adalah alat, bukan tujuan: uang kamu pakai untuk mencapai
tujuan dan hidup yang kamu inginkan.
Kelimpahan, bukan kelangkaan: kamu percaya peluang dan sumber
daya itu ada, termasuk buat kamu.
Proaktif, bukan reaktif: kamu sengaja mengatur penghasilan,
pengeluaran, tabungan, dan investasi—bukan cuma bereaksi saat ada
masalah.
Belanja sesuai nilai: kamu membelanjakan uang untuk hal dan
pengalaman yang selaras dengan nilai dan prioritas hidupmu.

sesuai nilai hidupmu dan bikin kamu bahagia, bukan belanja yang nggak
perlu karena emosi sesaat.

Perawatan diri finansial: kamu bertanggung jawab atas kesehatan
keuanganmu—mulai dari budgeting, menabung, investasi, sampai
terus belajar soal uang.

Seperti yang sudah kita bahas di Bab 2, berpindah dari pola pikir
kelangkaan (“uang nggak akan pernah cukup”) ke pola pikir kelimpahan
(“peluang dan rezeki itu ada”) adalah langkah penting supaya hubunganmu
dengan uang lebih sehat. Beberapa strateginya:

Rasa syukur: rutin bersyukur atas apa yang sudah kamu punya
membantu kamu fokus pada hal yang sudah cukup, bukan yang terasa
kurang terus.
Visualisasikan kelimpahan: bayangkan dengan jelas hidup yang kamu
inginkan dan peluang yang bisa kamu ciptakan untuk mencapainya.



Bayangkan kamu menjalani hidup yang berkelimpahan. Ini membantu
kamu “ngeh” secara emosi bahwa kelimpahan itu nyata dan bisa kamu
capai.

Afirmasi: Kalimat positif seperti “uang datang lebih mudah kepadaku”
atau “aku selalu punya cukup” bisa membantu membentuk ulang
keyakinan bawah sadarmu tentang uang.

Membangun mindset uang yang sehat butuh kesadaran diri terhadap
kebiasaan dan sikap finansialmu. Coba refleksi:

bagaimana pola belanja dan menabungmu,
kamu paham atau tidak pemasukan dan pengeluaranmu,
apa kekuatan finansialmu dan bagian mana yang perlu diperbaiki.

Punya tujuan keuangan yang jelas juga bikin kamu lebih terarah dan
semangat. Misalnya: nabung uang muka rumah, melunasi utang, atau
menyiapkan dana pensiun. Tujuan yang jelas akan membantu kamu
mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat.

Dan mindset yang sehat bukan cuma soal cara berpikir, tapi juga
kebiasaan yang baik, seperti:

Budgeting: catat pemasukan-pengeluaran dan rencanakan
tabungan/belanja.
Menabung: biasakan sisihkan penghasilan secara rutin, sekecil apa
pun.
Investasi: pelajari investasi dan pertimbangkan jadi bagian dari
rencana keuanganmu.



05C
ha

pt
er

 

STRATEGI PRAKTIS
Kebebasan finansial itu perjalanan panjang, dan kamu butuh “peta”
supaya nggak jalan tanpa arah. Di bab ini, kamu akan belajar strategi
praktis untuk menuntun langkahmu menuju kebebasan finansial—bukan
cuma teknik mengatur uang, tapi keterampilan hidup yang membuat
kamu lebih mampu mengelola keuangan dan membangun masa depan
yang lebih sejahtera.



STRATEGI PRAKTIS
UNTUK KEBEBASAN

FINANSIAL
Penganggaran
Budgeting itu dasar keuangan sehat: kamu paham uang masuk dari mana,
keluar ke mana, lalu kamu putuskan dengan sadar dipakai untuk apa
sesuai tujuan hidupmu.

Metodenya banyak, misalnya:
Zero-based: setiap rupiah punya “tugas”
50/30/20: kebutuhan/keinginan/tabungan-utang
Amplop: uang dibagi per pos pengeluaran

Pilih yang paling cocok buat gaya hidupmu.

Tips biar budgeting jalan:
Realistis: sesuai pemasukan dan pengeluaran nyata, bukan versi ideal.
Catat semuanya: termasuk pengeluaran yang jarang tapi ada (servis,
hadiah, dll).
Fleksibel: hidup bisa berubah, anggaran juga perlu menyesuaikan.
Rutin cek: evaluasi berkala supaya tetap on track.

Menabung
Menabung penting karena jadi bantalan saat darurat, modal untuk
peluang/investasi, dan bekal untuk tujuan tertentu.



Strategi Menabung
Bayar diri kamu duluan: begitu gajian, langsung sisihkan tabungan.
Otomatiskan: pakai transfer otomatis ke rekening tabungan secara
rutin.
Siapkan dana darurat: targetkan dana hidup 3–6 bulan untuk kondisi
darurat.

Investasi
Investasi membantu uangmu bertumbuh dari waktu ke waktu. Ada risiko,
tapi kalau kamu paham dasarnya, peluang hasilnya bisa jauh lebih baik.

Prinsip dasar investasi:
Mulai lebih cepat: makin cepat mulai, makin besar efek “bunga
berbunga”.
Pahami risiko vs hasil: potensi untung besar biasanya risikonya juga
lebih tinggi—sesuaikan dengan profilmu.
Diversifikasi: jangan taruh semua uang di satu tempat; sebar untuk
mengurangi risiko.

Manajemen Utang
Mengelola utang itu penting supaya keuanganmu nggak ketarik beban
terus. Utang berbunga tinggi dan berlebihan bisa menghambat kamu
berkembang.

Cara mengurangi utang:
Prioritaskan bunga tertinggi dulu: lunasi yang paling mahal biar total
bunga makin kecil.
Bayar tepat waktu: hindari denda telat dan jaga reputasi/riwayat
kreditmu.
Jangan menumpuk utang yang nggak perlu: pakai kartu kredit
dengan bijak, dan hindari berutang untuk hal yang tidak penting.



Diversifikasi
Diversifikasi itu cara mengurangi risiko dengan menyebar investasi dan
sumber penghasilan, supaya kamu nggak bergantung pada satu hal saja.

Cara melakukannya:

Sebar ke beberapa jenis aset: misalnya saham, obligasi, properti, dll.
Sebar juga di dalam asetnya: contohnya saham dari beberapa sektor,
atau obligasi dengan tenor berbeda.
Punya lebih dari satu sumber income: misalnya sewa, side job, atau
usaha kecil.



Perencanaan Pensiun
Merencanakan pensiun itu bagian penting dari perjalanan finansialmu.
Semakin cepat kamu mulai, semakin siap kamu menikmati masa tua tanpa
tekanan uang.

Strategi yang bisa kamu lakukan:

Mulai sejak dini: makin cepat kamu nabung/invest, makin besar efek
pertumbuhannya.
Manfaatkan instrumen pensiun: gunakan produk/instrumen yang
memang ditujukan untuk pensiun (sesuai yang tersedia di tempatmu)
agar tabunganmu lebih efektif.
Perkirakan kebutuhan pensiun: hitung kira-kira kamu butuh berapa
per bulan saat pensiun untuk mempertahankan gaya hidup yang kamu
mau—ini jadi patokan nabung dan invest.

Pemeriksaan Keuangan Rutin
Seperti kamu butuh medical check-up, keuanganmu juga perlu “cek rutin”
supaya kamu tahu kondisi sebenarnya dan bisa cepat beresin masalah.

Yang perlu kamu cek:

Tinjau anggaran: pastikan pengeluaranmu masih sesuai budgeting,
dan sesuaikan kalau ada perubahan pemasukan/pengeluaran.
Cek tabungan & investasi: lihat progres targetmu dan bagaimana
performa investasimu.
Pantau utang: pastikan utang makin turun, dan rutin cek skor/riwayat
kredit kalau relevan.
Update rencana keuangan: kalau tujuan atau kondisi hidupmu
berubah, rencana keuanganmu juga harus ikut menyesuaikan.
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PENGELUARAN YANG SADAR
Salah satu kunci menuju kebebasan finansial adalah mengubah kebiasaan
belanjamu. Di bab ini, kita akan membahas belanja bijak dan konsumsi
sadar—dua strategi yang bisa sangat membantu kesehatan keuanganmu,
sekaligus memberi dampak baik untuk lingkungan dan orang di
sekitarmu.



PENGELUARAN YANG BIJAK &
KONSUMSI YANG SADAR

Pengeluaran yang bijaksana adalah soal kamu belanja dengan sadar, bukan
karena emosi, impuls, atau tekanan sosial. Intinya: kebiasaan belanjamu
selaras dengan kebutuhan, nilai hidup, dan tujuan keuangan kamu.

Manfaatnya besar: kamu jadi lebih mudah mengatur uang, menghindari
utang yang nggak perlu, dan bisa nabung lebih banyak untuk tujuanmu.
Selain itu, kamu juga lebih puas dan stres finansial berkurang, karena
uangmu dipakai untuk hal yang benar-benar penting buat kamu.

Cara melatih belanja bijak
Tunda dulu: kalau mau beli sesuatu, tunggu 1–2 hari. Ini membantu
kamu bedakan “butuh” atau cuma “pengen sesaat”.
Tanya diri sendiri:

“Aku butuh ini?”
“Ini sesuai tujuan dan nilai hidupku?”
“Aku mampu beli tanpa mengganggu kebutuhan lain?”
“Ini benar-benar bikin hidupku lebih baik?”

Pakai wishlist: kalau pengin sesuatu, masukin dulu ke daftar. Cek lagi
beberapa hari/minggu—masih pengin atau tidak.
Hindari belanja saat emosi: jangan belanja saat bosan, stres, atau lagi
sedih, karena biasanya gampang kebablasan.

Konsumsi sadar

Kalau belanja bijak fokus ke keuanganmu, konsumsi sadar fokus ke
dampaknya. Kamu lebih peka bahwa pilihan belanjamu punya pengaruh ke
lingkungan dan sosial, jadi kamu memilih barang/jasa yang selaras dengan
nilai etika dan kepedulian kamu.



Konsumsi sadar bisa membantu keuanganmu karena bikin kamu lebih
sedikit beli, tapi pilih yang lebih berkualitas. Dampaknya juga lebih luas:
kamu ikut mendukung bisnis yang beretika, menjaga lingkungan, dan
mendorong keadilan sosial.

Cara mempraktikkan konsumsi sadar
Beli lebih sedikit, tapi yang awet: daripada sering beli barang murah
yang cepat rusak, lebih baik beli yang kualitasnya bagus dan tahan
lama.
Pikirkan “jejak” produk: coba pertimbangkan prosesnya—dibuat dari
apa, dikirim bagaimana, dan nanti jadi sampah seperti apa. Pilih yang
dampak lingkungannya lebih kecil.
Dukung bisnis yang sejalan dengan nilai kamu: pilih brand yang
memperlakukan pekerja dengan adil, peduli lingkungan, dan memberi
dampak baik ke masyarakat.

Pengeluaran bijak dan konsumsi sadar itu saling nyambung. Saat kamu
belanja dengan bijak, kamu lebih mudah konsumsi dengan sadar—dan
sebaliknya. Misalnya, dengan bertanya dulu sebelum beli (belanja bijak),
kamu bisa memilih produk yang mungkin sedikit lebih mahal tapi dibuat
lebih etis dan lebih awet (konsumsi sadar).

Contoh sederhana: Sarah dulu sering impulsif beli baju fast fashion.
Setelah menerapkan belanja bijak dan konsumsi sadar, sekarang dia lebih
selektif. Dia memilih baju yang kualitasnya bagus, diproduksi lebih etis,
tahan lama, dan sesuai nilai hidupnya.

Walau manfaatnya besar, praktik ini kadang terasa menantang. Kamu
mungkin merasa “ketinggalan” saat menahan impuls belanja, atau merasa
bingung karena konsumsi sadar terlihat rumit.



Berikut beberapa strategi untuk mengatasi tantangan ini:

Mulai dari hal kecil: kamu nggak perlu mengubah semua kebiasaan
sekaligus. Mulai dari satu hal dulu, misalnya mengurangi belanja
impulsif atau lebih sering beli produk lokal, lalu pelan-pelan
tingkatkan.
Latih belas kasih ke diri sendiri: wajar kalau sesekali kamu
“kebobolan”. Kalau kamu impulsif beli sesuatu yang nggak sesuai nilai
kamu, maafkan diri sendiri dan jadikan itu bahan belajar.
Cari dukungan: ceritakan tujuanmu ke teman/keluarga, atau gabung
komunitas yang punya tujuan serupa. Dukungan dan inspirasi mereka
bisa bantu kamu tetap konsisten.



Menerapkan pengeluaran yang bijak dan konsumsi yang sadar bukan
cuma menguntungkan keuangan pribadimu, tapi juga bisa memberi
dampak baik untuk dunia.

Dari sisi keuangan pribadi, kebiasaan ini membantu kamu lebih mudah
menabung, menghindari utang, dan memakai uang untuk hal-hal yang
benar-benar bikin kamu senang dan puas. Stres finansial juga bisa
berkurang, dan kamu jadi lebih puas dengan apa yang kamu beli.

Dari sisi yang lebih luas, konsumsi sadar ikut membuat dunia lebih
berkelanjutan dan adil. Saat kamu memilih produk yang dampak
lingkungannya lebih kecil, kamu ikut menjaga bumi. Saat kamu
mendukung bisnis yang beretika, kamu ikut mendorong praktik kerja yang
adil dan keadilan sosial.

Latihan belanja bijak: selama seminggu, latih menunda kepuasan. Saat
kamu ingin membeli sesuatu yang tidak penting, tunggu minimal 24
jam sebelum memutuskan.
Latihan konsumsi sadar: cari tahu produk yang sering kamu beli.
Perhatikan prosesnya—dari bahan, produksi, pengiriman, sampai
dampaknya setelah dibuang—dan cek juga etika perusahaan yang
membuatnya.
Refleksi: gimana perasaanmu setelah melakukan latihan ini? Insight
apa yang kamu dapat tentang kebiasaan belanja dan konsumsi kamu?
Perubahan apa yang ingin kamu lakukan ke depannya?
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MEMBERI DAN MENERIMA
Seiring kamu melanjutkan perjalanan menuju kebebasan finansial, kita
sampai pada topik yang mungkin terasa “kok kebalik ya?”: seni memberi
dan menerima. Di bab ini, kamu akan melihat bagaimana dua hal ini bisa
memperkaya perjalanan finansialmu dan membawa kamu ke hidup yang
lebih tenang, bermakna, dan berkelimpahan.



SENI MEMBERI DAN
MENERIMA

Memberi—baik waktu, uang, keahlian, atau bantuan—adalah tindakan yang
kuat. Walau terlihat seperti “mengurangi”, seringnya memberi justru
menumbuhkan rasa cukup, rasa syukur, dan kadang membuka jalan rezeki
yang nggak kamu duga.

Banyak riset juga menunjukkan bahwa memberi bisa meningkatkan rasa
bahagia dan kepuasan, sekaligus menurunkan stres. Di sisi sosial, memberi
memperkuat hubungan, kerja sama, dan rasa kebersamaan.

Memberi dengan sadar berarti kamu memberi dengan niat yang jelas:
kapan, bagaimana, dan untuk apa—sesuai nilai hidup, kemampuan, dan
kondisi keuanganmu.

Strategi memberi dengan sadar
Masukkan ke anggaran: jadikan “memberi” pos khusus, supaya kamu
bisa memberi tanpa mengganggu keuanganmu.
Selaras dengan nilai kamu: beri ke tujuan/organisasi yang memang
kamu percaya.
Bukan cuma uang: kamu juga bisa memberi waktu, tenaga, skill, atau
barang yang bermanfaat.
Nikmati prosesnya: memberi seharusnya bikin kamu lega dan bahagia.
Kalau terasa jadi beban, mungkin cara memberi atau porsinya perlu
diatur ulang.

Dan selain memberi, menerima juga sama pentingnya. Kamu perlu
terbuka untuk menerima—baik uang, bantuan, atau peluang—karena itu
juga bagian dari aliran rezeki dan pertumbuhan.



penting untuk pertumbuhan finansial dan pribadi kamu.

Menerima bisa meningkatkan harga diri, menumbuhkan rasa
berkelimpahan, dan melatih rasa syukur. Secara sosial, menerima juga
memperkuat hubungan dan membuat siklus memberi–menerima jadi
lebih sehat.

Menerima dengan sadar berarti kamu menerima bantuan, hadiah, atau
peluang dengan tulus dan penuh terima kasih—sambil menghargai niat
baik orang yang memberi.

Strategi menerima dengan sadar
Latih rasa syukur: saat kamu menerima sesuatu, berhenti sebentar
untuk menghargainya dan ucapkan terima kasih.
Terima pujian: pujian itu juga hadiah—biasakan menerimanya dengan
santai dan sopan.
Terbuka pada bantuan: semua orang butuh bantuan sesekali; terima
saat ada yang menawarkan.
Sadari nilainya: baik hadiah kecil maupun peluang besar, akui nilainya
dan niat baik pemberinya.

Menjaga keseimbangan antara memberi dan menerima itu penting.
Kalau kamu terlalu banyak memberi tanpa pernah menerima, kamu bisa
kelelahan atau mulai kesal. Kalau kamu terlalu banyak menerima tanpa
pernah memberi, kamu bisa merasa bersalah atau jadi bergantung.

Tanda ketidakseimbangan bisa berupa stres finansial, rasa kesal, rasa
bersalah, atau merasa selalu kurang. Untuk menyeimbangkan lagi, kamu
bisa mengatur ulang porsi memberi/menerima, minta bantuan saat perlu,
dan lebih serius menjaga perawatan diri.



Contohnya Bill dan Melinda Gates. Meski punya kekayaan sangat besar,
mereka memilih menyumbangkan sebagian besar kekayaannya lewat
yayasan mereka. Di saat yang sama, mereka juga terbuka menerima ide,
kolaborasi, dan dukungan dari banyak pihak untuk memperkuat kerja
filantropi mereka. Lewat kebiasaan memberi dan menerima ini, mereka
membangun siklus kelimpahan—bukan cuma memperkuat kondisi
finansial, tapi juga memberi dampak positif yang luas bagi dunia.

Latihan memberi dengan penuh kesadaran: pilih satu tujuan atau
organisasi yang selaras dengan nilai hidupmu, lalu berikan donasi yang
sesuai dengan anggaranmu. Setelah itu, renungkan: bagaimana
rasanya memberi dengan sadar?

Latihan menerima dengan penuh kesadaran: lain kali kamu menerima
sesuatu—hadiah, pujian, atau bantuan—berhenti sebentar untuk
benar-benar menghargainya. Perhatikan kalau ada rasa tidak nyaman,
lalu coba lepaskan. Renungkan: bagaimana rasanya menerima dengan
sadar?

Pertanyaan refleksi:
Saat ini, bagaimana kamu menyeimbangkan memberi dan menerima
dalam hidupmu?
Gimana perasaanmu saat memberi? Gimana perasaanmu saat
menerima?
Perubahan apa yang bisa kamu lakukan supaya memberi dan
menerima dengan lebih sadar?

BIAR KAMU NGGAK CUMA PAHAM TEORI, AKU SIAPKAN
TEMPLATE SPREADSHEET SEDERHANA. TUJUANNYA:
MEMBANTU KAMU MELIHAT KONDISI KEUANGAN DENGAN
JELAS DAN MENGAMBIL KEPUTUSAN FINANSIAL DENGAN
LEBIH TENANG.
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